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Sukarno membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, yang berada di Saiuchi Melik dan ditandatangani Sukarno-Hatta Proklamasi Kemerdekaan RI dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Agustus 1945, atau 17 Agustus 2605 sesuai dengan tahun Jepang, yang dibacakan oleh Sukarno didampingi oleh Dr. Mohammad Hutt
ditempatkan di sebuah rumah hibah dari Faraj bin Saeed bin Awadha Martak di Jalan Pegangsaan Timur No. Kata-kata dan deklarasi proklamasi harus menyeimbangkan kepentingan Indonesia dan kepentingan domestik Jepang yang bertentangan pada saat itu. Proklamasi ini menandai dimulainya perlawanan diplomatik dan bersenjata
oleh Revolusi Nasional Indonesia, yang berperang melawan pasukan Belanda dan warga sipil pro-Turki sampai Belanda secara resmi mengakui kemerdekaan Indonesia pada tahun 1949. Pada tahun 2005, Belanda mengumumkan bahwa mereka telah memutuskan untuk secara de facto mengadopsi 17 Agustus 1945 sebagai tanggal
kemerdekaan Indonesia. Namun, pada 14 September 2011, pengadilan Belanda memutuskan dalam pembantaian yang dirusak bahwa Belanda bertanggung jawab untuk melindungi populasi mereka, yang juga menunjukkan bahwa daerah itu adalah bagian dari Hindia Belanda, bertentangan dengan penegasan Indonesia pada 17
Agustus 1945 sebagai tanggal kemerdekaannya. Dalam sebuah wawancara tahun 2013, sejarawan Indonesia Sukothyo, khususnya, meminta pemerintah Belanda untuk secara resmi mengakui tanggal kemerdekaan pada 17 Agustus 1945. Perserikatan Bangsa-Bangsa mengakui kemerdekaan Indonesia pada 27 Desember 1949. Teks
Proklamasi ditandatangani oleh Sukarno (yang menulis namanya sebagai Sukarno menggunakan antologi Belanda) dan oleh Mohammad Khatta, yang kemudian diangkat sebagai presiden dan wakil presiden sehari setelah proklamasi dibacakan. Hari Kemerdekaan menjadi hari libur nasional dengan keputusan pemerintah yang
dikeluarkan pada 18 Juni 1946. Bagian referensi dari serangkaian artikel tentang sejarah lini masa manusia Jawa prasejarah Indonesia 1.000.000 BP Man Flores 94000-12000 BP Bencana Alam Toba 75000 BP Culture Buni 400 SM Kerajaan Salakanagara Hindu-Buddha 130-362 Kerajaan Kutai 400-1635 Kerajaan Tarumanagara 450-
10 700 Kerajaan Kendan 536-702 Kerajaan Kalingga 594-782 Kerajaan Indraprahasta 598-747 Kerajaan Melayu 671-1375 Kerajaan Sriwij 6 71-1183 Kerajaan Sunda 662-1579 Kerajaan Galuh 669-148 2 Kerajaan Sumedang Dilarang 721-1620 Kerajaan Medang 752- 1045 Kerajaan Kanjuruhan 800-an Kerajaan Bali 914-1908 Kerajaan
Kahuripan 1019-1045 Pajajaran Kerajaan 1042-1482 Kerajaan Jangala 1045-1136 Kerajaan Kadiri 1045-1222 Kerajaan Lionsari 1222-1292 Kerajaan 1293-1500 Kerajaan Islam Menyebarkan Islam 1200-1600 Kerajaan Aru 1225-1613 Kesultanan Ternat 1257-1914 Kesultanan Samudra Pasay 1267-152 1 Kesultanan Goront 1300-1878
Kesultanan Gov 1300-1945 Kerajaan Pagaruiung 1347-1833 Kesultanan Brunei 1368-1888 Kesultanan Malaka 1405-1511 Kesultanan Sulu 1405-1851 Kesultanan Chirebon 1445-1677 Kesultanan Demak 1475-1475-155 4 Kedatuan Giri 1487-1700-an Kesultanan Aceh 1 496-1903 Kesultanan Banjar 1526-1860 Kesultanan Banten 1526-
1813 Kesultanan Kalinjamat 1527-1599 Kesultanan Johor 1528-111 877 Kesultanan 1568-1586 Kesultanan Mataram 1588-1681 Kesultanan Bima 1620-1958 Kesultanan Sumbawa 1674-1958 Kasepuhan Kesultanan 1679-1815 Kano Kesultanan 1679-1815 Kartasur Kasunanan 1680-1745 Kesultanan Siak 1723-1945 Kasunanan
Surakkarta 1745-1946 Kesultanan Yogyakarta 1755 -175 1945 Kesultanan Kacirebonan 1808-1815 Kesultanan Delhi1814-1946 Kesultanan Lingga 1824-1911 Kerajaan Larantuka Kerajaan Kristen 1515-1904 Kerajaan Siau 1 510-1956 Kerajaan Manado 1500-1670 Kolonialisme Eropa Portugis 1512-1850 VO 1602-1800 Prancis dan
Inggris jeda kekuasaan 1806-1815 Belanda India Timur 1800-19421945-1950 Penampilan Indonesia Kebangkitan Nasional 1908-1942 Pendudukan Jepang 1942-1945 Revolusi Nasional 1945-1949 Kemerdekaan Republik Indonesia Amerika Serikat 1949-1950 Demokrasi Liberal 1950-1957 Demokrasi memimpin Transisi 1957-1965
1965-1966 Orde Baru 1966-1998 Reformasi 1998- Portal Mata Uang Militer dan Ekonomi Arkeologi Indonesialbs 6 Agustus 1945 bom atom dijatuhkan di atas kota Hiroshima oleh Jepang oleh Amerika Serikat, yang mulai menurunkan moral tentara Jepang di seluruh dunia. Sehari kemudian, Badan Persiapan Kemerdekaan BPUPKI
(Jepang: disingkat PPKI), berganti nama menjadi PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia, Jepang: disingkat Dokuritsu Junbi Iinkai) untuk semakin menegaskan kembali komitmen dan tujuan kemerdekaan Indonesia. Pada 9 Agustus 1945, bom atom kedua dijatuhkan di atas Nagasaki, menyebabkan Jepang menyerah kepada
Amerika Serikat dan sekutunya. Poin ini juga dimanfaatkan Indonesia untuk mendeklarasikan kemerdekaannya. Sukarno, Khatta sebagai pemimpin PPKI dan Radjiman Wedyodiningrat sebagai mantan ketua BPUPKI dibawa ke Dalat, 250 km timur laut Saigon, Vietnam, untuk bertemu dengan Marsekal Terauchi. Mereka diberitahu bahwa
pasukan Jepang berada di ambang kekalahan dan akan memberikan kemerdekaan bagi Indonesia. Sementara itu, di Indonesia, pada 10 Agustus 1945, Sutan Sahrir mendengar di radio bahwa Jepang telah menyerah kepada Sekutu. Militan bawah tanah bersiap mendeklarasikan Kemerdekaan Indonesia dan meninggalkan sebagai
hadiah Jepang. Pada 12 Agustus 1945, Jepang, melalui Marsekal Terauti di Dalat, Vietnam, mengatakan kepada Sukarno, Hutt dan Radjiman bahwa pemerintah Jepang akan segera memberikan Kemerdekaan untuk Indonesia dan deklarasi kemerdekaan dapat dilaksanakan dalam beberapa hari, menurut tim PPKI. Namun, Terauchi,
pemimpin tertinggi Jepang di Asia Tenggara dan putra mantan Perdana Menteri Terauti Masatake, menginginkan proklamasi yang terjadi pada 24 Agustus 1945. Dua hari kemudian, ketika Sukarno, Hatta dan Radjiman pulang dari Dalat, Sutan Sahrir menyerukan kepada Soekarno untuk segera mendeklarasikan kemerdekaan karena ia
memandang hasil pertemuan Dalat sebagai tipuan Jepang karena Jepang telah menyerah kepada sekutu dan menghindari perpecahan di dalam kubu nasionalis, antara anti-dan pro-Jepang. Khatta memberi tahu Sahriru tentang hasil pertemuan di Dalat. Sukarno tidak yakin bahwa Jepang memang telah menyerah, dan deklarasi
kemerdekaan Indonesia pada saat itu dapat menyebabkan pertumpahan darah besar dan bisa berakibat fatal jika militan Indonesia tidak siap. Sukarno mengingatkan Khatta bahwa Sahir tidak memiliki hak untuk mendeklarasikan kemerdekaan, karena merupakan hak Komite Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PCCI). Sementara itu,
Sahir menganggap PPKI sebagai badan Jepang, dan proklamasi kemerdekaan PPKI hanyalah hadiah dari Jepang. Komandan Jepang mendengarkan ketentuan penyerahan Jepang pada 14 Agustus 1945, secara resmi menyerahkan Sekutu di atas KAPAL USS Missouri. Tentara dan angkatan laut Jepang tetap berkuasa di Indonesia
karena Jepang berjanji untuk mengembalikan kekuasaan di Indonesia ke tangan Sekutu. Sutan Syahrir, Vikana, Darwish dan Chaerul Saleh mendengar kabar tersebut di radio BBC. Setelah mendengar desas-desus bahwa Jepang akan membungkuk, para pemuda itu menyerukan kepada para lansia untuk segera menyatakan
kemerdekaan Indonesia. Tapi yang lama tidak ingin terburu-buru. Mereka tidak ingin pertumpahan darah selama proklamasi. Konsultasi juga dilaksanakan dalam bentuk rapat PPKI. Young tidak menyetujui pertemuan tersebut, mengingat PPKI merupakan badan yang dibentuk oleh Jepang. Mereka ingin kemerdekaan untuk upaya negara
kita sendiri, bukan Jepang. Sukarno dan Khatta pergi ke penguasa militer Jepang (Gansea) untuk disetujui di kantornya di Coningsplein (Medan Merdeka). Tapi kantornya kosong. Sukarno dan Hatta bersama Sebarjo mendatangi kantor Bucanfu, Laksamana Muda Maeda, menuju Jalan Medan Merdeku Utaru (Rumah Maeda di Jalan
Imam Bonjole 1). Maeda menyambut kedatangan mereka dengan selamat atas kesuksesan mereka di Dalat. Ditanya apakah dia telah menerima konfirmasi dan masih menunggu instruksi dari Tokyo. Setelah Maeda, dan Khatta segera menyiapkan pertemuan Komite Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PCCI) pada pukul 10.00 pada 16
Agustus, hari berikutnya di kantor Jalan Pejambanon No. 2, untuk membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan persiapan Deklarasi Kemerdekaan. Keesokan harinya, rentetan tekanan yang menyebabkan perebutan kekuasaan Indonesia semakin memanas dengan pemuda dari beberapa faksi. Pertemuan PPKI pada 16 Agustus
pukul 10.00 WIB tidak berlangsung karena Sukarno dan Khatta tidak muncul. Artikel Rumah Acara Rengasdengklok: Rengasdengklok Peristiwa Rumah Djiaw Kie Siong di Rengasdengklok, Kafilahg berfungsi sebagai tempat penculikan Sukarno-Hatta. Para pejuang muda termasuk Chaerul Saleh, Sukunni dan Wakana terbakar setelah
membahas nama Ibrahim datuk Tan Malaka bergabung dengan gerakan bawah tanah kehilangan kesabaran. Pada dini hari tanggal 16 Agustus 1945, bersama shodanko Singgih, anggota PETA, dan anak muda lainnya, mereka membawa Sukarno (bersama Fatmawati dan Guntur, yang baru berusia 9 bulan) dan Khatta ke
Rengasdengle, kemudian dikenal sebagai rengasdklengok. Gol-gol tersebut dicetak oleh Ir Sukarno dan Dr. Mo. Hatta tidak terpengaruh oleh Jepang. Di sini mereka kembali meyakinkan Sukarno bahwa Jepang telah menyerah dan para pejuang siap untuk melawan Jepang, terlepas dari risikonya. Di Jakarta, muda, Via dan Ahmad
Sebardjo tua bernegosiasi. Ahmad Cebarjo sepakat mendeklarasikan kemerdekaan Indonesia di Jakarta. Joseph Kunto kemudian mengirim Ahmad Cebarjo ke Rengasdenglock. Mereka menjemput I. Sukarno dan Dr. Mo. Hutta kembali ke Jakarta. Ahmad Cebarjo berhasil meyakinkan para pemuda untuk tidak terburu-buru
mendeklarasikan kemerdekaan. Sesampainya di Jakarta, mereka pulang ke rumah. Mengingat Bahwa Hotel Des Indes (sekarang kompleks perbelanjaan di Harmony) tidak dapat digunakan untuk pertemuan setelah pukul 22:00, proposal Laksamana Muda Maeda untuk menggunakan rumahnya (sekarang gedung museum merumuskan
teks proklamasi) sebagai tempat pertemuan PPKI diterima oleh para pemimpin Indonesia. Pertemuan dengan Sukarno/Hatta dengan Mayor Jenderal Nishimura dan Laksamana Muda Maeda Malam, Sukarno dan Hatta kembali ke Jakarta. Mayjen Moytiro Yamamoto, Kepala Staf Angkatan Darat (Angkatan Darat) ke-16, yang menjadi
kepala pemerintahan militer Jepang (Gunseikan) di Hindia Belanda, tidak ingin menerima kenyataan bahwa Sukarno-Hatta didampingi oleh Tadashi Maeda, dan memerintahkan Mayjen Otosi Nishimura, kepala Departemen Urusan Umum pemerintah militer Jepang, untuk menerima kedatangan Nishimura mencatat bahwa dari siang hari
pada 16 Agustus 1945, ada perintah dari Tokyo, quo, tidak dapat memberikan izin untuk mempersiapkan proklamasi kemerdekaan Indonesia, seperti yang dijanjikan oleh Marsekal Terauchi di Dalat, Vietnam. Sukarno dan Hutt menyesalkan keputusan itu dan mengisyaratkan apakah itu sikap seorang perwira yang mencari Bushido,
menyangkal janji menjadi sekutu tercinta. Akhirnya, Sukarno-Hatta meminta Nishimura untuk tidak mengganggu pekerjaan PPKA, mungkin berpura-pura tidak tahu. Melihat perdebatan sengit Maeda diam-diam meninggalkan ruangan, diperingatkan oleh Nishimura untuk mematuhi perintah Tokyo, dan dia belajar sebagai perwira
penghubung Angkatan Laut (Kaigun) di daerah tentara (Rikuguung) dia tidak memiliki wewenang untuk memutuskan. Kediaman Laksamana Tadashi Maeda, tempat proklamasi. Sejak tahun 1992, bangunan ini telah digunakan sebagai museum. Setelah meninggalkan rumah Nishimura, Sukarno-Hatta pergi ke rumah Laksamana Maeda
(sekarang Imam Bonjol No. 1) didampingi Shunkihiro Miyoshi untuk mengadakan pertemuan untuk menyiapkan teks Proklamasi. Setelah menyapa Sukarno-Hatta yang ditinggal berdebat dengan Nishimura, Maeda masuk ke kamar tidurnya. Teks proklamasi disiapkan oleh Sukarno, Mohammad Khatta dan Ahmad Sebardjo, disaksikan
oleh Soekarni, B.M. Diah, Sudiro (Mbah) dan Sauti Melik. Miyoshi yang setengah telanjang duduk di kursi belakang mendengarkan teks, tetapi kemudian ada saran dari Shigetada Nishida, seolah-olah dia telah ikut campur dalam penyusunan proklamasi dan menyarankan bahwa pemindahan kekuasaan hanya berarti kekuatan
administratif. Karno mengklaim bahwa perpindahan kekuasaan berarti perpindahan kekuasaan. Hatta, Subardjo, B.M. Dia, Sukani, Sudiro dan Sauthi Malik tidak melakukan apa pun untuk membenarkan klaim Nishijima, tetapi di beberapa kuartal klaim Nishiji masih berdengung. Setelah konsep disepakati, Saity menyalin dan mengetik
naskah dengan mesin tik yang diambil dari kantor juru bicara Angkatan Laut Jerman milik Mayor Dr. Herman Kandeler. Awalnya, pembacaan akan dilaksanakan di Lapangan Ikada, namun untuk alasan keamanan dipindahkan ke kediaman Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur 56 35 (sekarang Jalan Proklamasi No. 1). Pembacaan kedua
naskah proklamasi Tugu Proklamasi di Jalan Proklamasi (sebelumnya Jalan Peganzaan Timur), dimana naskah Proklamasi Asli dibacakan pada 17 Agustus 1945, dan negosiasi antara anak muda dan tua dalam penyusunan naskah Deklarasi Kemerdekaan Indonesia berlangsung dari pukul 02.00 hingga 04.00 WIB. Teks proklamasi
ditulis di ruang makan Laksamana Tadashi Maeda Jalan Imam Bonjol No. 1. Penulis teks proklamasi adalah Ir Sukarno, Dr. Mo. Hatta dan Ahmad Soebarjo. Konsep naskah proklamasi ditulis oleh I. Sukarno sendiri. ruang depan, hadir oleh B. M. Dia, Sauti Melik, Sukarni dan Soediro. Sukkarni menyarankan agar mereka yang
menandatangani proklamasi adalah I. Sukarno dan Dr. Mo. Hutta atas nama masyarakat Indonesia. Teks proklamasi Indonesia ada pada Saiuti Melik. Pada pagi hari tanggal 17 Agustus 1945, Jalan Pegangsaan Timur 56, termasuk Sevirjo, Vilopo, Gafar Pringgodigdo, Tabrani dan Trimurti, hadir di kediaman Sukarno. Acara dimulai pukul
10.00 dengan proklamasi membaca Sukarno, dilanjutkan dengan pidato singkat tanpa teks. Kemudian bendera merah-putih dinaikkan, yang dijahit oleh Ibu Fatmawati, dilanjutkan dengan sambutan oleh Sovirjo, wakil wali kota Jakarta saat itu, dan Movardi, pemimpin peloponor Barizan. Pengibaran bendera pada 17 Agustus 1945. Pada
awalnya, Trimurti diminta untuk mengibarkan bendera, tetapi dia menolak dengan alasan bendera harus mengerem. Oleh karena itu, Latif Hendraningrat, seorang prajurit PETA, telah ditunjuk dengan bantuan Soehoed untuk tugas ini. Seorang pemuda muncul dari belakang dengan nampan bendera merah putih (San Saka Mera Putih)
yang dijahit oleh Fatmawati beberapa hari sebelumnya. Setelah bendera berkibar, penonton menyanyikan lagu Indonesia Raya. Sampai hari ini, bendera warisan disimpan di Monumen Nasional. Setelah upacara, sekitar 100 anggota Pioneer Line yang dipimpin oleh S. Brat bergegas karena mereka tidak menyadari perubahan tempat
yang tiba-tiba dengan Ikada di Pegansaan. Mereka menuntut agar Sukarno mengulangi membaca Proklamasi, tetapi ditolak. Akhirnya, Hutt memberi mereka mandat singkat. Bendera Indonesia dinaikkan pada 17 Agustus 1945. Pada 18 Agustus 1945, Komite Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PCCI) memutuskan, mengesahkan dan
menetapkan Undang-Undang Dasar sebagai landasan NKRI, yang kemudian dikenal sebagai Undang-Undang Dasar 45. Dengan demikian, Pemerintah Negara Kesatuan Indonesia dibentuk dalam bentuk Republik Indonesia (NCRI) dengan kedaulatan di tangan rakyat, yang sepenuhnya dipegang oleh Majelis Rakyat (NEC), untuk
dibentuk di kemudian hari. Sukarno dan Mohammad Khatta kemudian terpilih atas saran Otto Iskandardrandata dan konfirmasi PPKA sebagai Presiden dan Wakil Presiden pertama Republik Indonesia. Presiden dan Wakil Presiden akan dibantu oleh Komite Nasional. Isi teks proklamasi Artikel utama: Teks proklamasi Proklamasi atau
proklamasi Klad, yang terletak di Monumen Nasional Teks Proklamasi atau Proklamasi Klad adalah naskah asli, yang sendiri ditulis oleh I. Soekarno sebagai pendaftar, dan merupakan hasil proyek (esai) karya Dr. Mohammad Khatta dan Raden Sokhmad. Adapun rumusannya Kemerdekaan Indonesia terdiri dari Tadashi Maeda,
Tomegoro Yoshizumi, S. Nishizima, S. Miyoshi, Mohammad Hutta, Sukarno dan Ahmad Sebarjo. Para pemuda di luar meminta agar teks proklamasi keras. Tapi Jepang tidak akan mengizinkannya. Beberapa kata yang diperlukan adalah menyerah, favorit, disajikan, atau ambil. Akhirnya, transfer of power dipilih. Setelah mereka
dirumuskan dan dibacakan di Rumah Jepang, isi proklamasi disiarkan di radio Jepang. Berikut isi proklamasi: Proklamasi bangsa Indonesia kita di sini inisiat kemerdekaan Indonesia. Hal-hal tentang transfer d.l.l., diatur dengan hati-hati dan dalam waktu singkat. Jakarta, 17 - 8 - '05 Wakil2 bangsa Indonesia. Teks proklamasi Clade
dibiarkan sendirian dan bahkan sempat masuk ke tempat sampah di rumah Laksamana Muda Tadashi Maeda. B.M. Diach menyelamatkan naskah sejarah ini dari puing-puing dan menyimpannya selama 46 tahun 9 bulan 19 hari sampai diserahkan kepada Presiden Soeharto di Bina Graha pada 29 Mei 1992. Naskah baru, setelah
perubahan teks naskah asli Proklamasi, ditempatkan di Monumen Nasional, teks naskah Proklamasi yang diubah, yang dikenal sebagai Proklamasi Sejati, adalah hasil dari bernyanyinya Mohamad IbnU Sayuti Melik (tokoh muda yang terlibat dalam penyusunan Proklamasi), isinya adalah: P R O L L L A. Jakarta, hari ke-17 boelan 8
tahoen 05 Atas nama bangsa Indonesia. Sukarno/Hatta. (Deskripsi: Tahun dalam kedua teks Proklamasi di atas (baik dalam teks Proklamasi Clavd dan dalam teks naskah Proklamasi Asli) ditulis jumlah tahun 05, yang merupakan pengurangan dari angka 2605, karena tahun tanggal yang digunakan selama pemerintahan pendudukan
militer Jepang pada waktu itu sesuai dengan tanggal tahun yang berlaku di Jepang, yang saat itu 2605.) Perbedaan antara teks Proklamasi Klade dan teks asli Proklamasi tercantum dalam 100.000 rupee berdenominasi. Dalam teks naskah, Proklamasi Asli telah mengalami beberapa perubahan sebagai berikut: kata Proklamasi telah
diubah menjadi P R O K L A M S I, Kata Hal2 diubah menjadi Hal, kata periode diubah menjadi tempo, kata Jakarta, 17 - 8 - '05 diubah menjadi Jakarta, hari ke-17 boelan 8 tahoen 05, kata Wakil2 bangsa Indonesia diubah atas nama rakyat Indonesia, isi teks proklamasi Klavia yang awalnya ditulis dari tangan I. Sukarno sebagai
pendaftar, dan merupakan hasil dari rancangan (esai) Dr. Mohammad Khatta dan Raden Ahmad Sebarjo Jojoadisoerjo. Sementara isi naskah Proklamasi Asli adalah hasil laporan oleh Mohamad IbnU Sauthi Melik (pemuda yang terlibat dalam penyusunan Proklamasi), teks Proklamasi Clade tidak ditandatangani, sedangkan naskah
Proklamasi Sejati ditandatangani oleh I. Sukarno dan Dr. Mohammad Hutta. Apa film terbaik yang pernah kau lihat? Lihat laporan media. Pembacaan pertama teks Proklamasi Tulus oleh I. Sukarno berada di Jalan Peganzaan Timur No 56 - Jakarta Pusat, 17 Agustus 1945 (yang harinya ditandai sebagai Hari Kemerdekaan Nasional
Indonesia), pada pukul 11.30 waktu Nippon (sebutan untuk negara Jepang saat itu). Waktu Nippon adalah zona waktu patokan yang digunakan selama pemerintahan pendudukan militer Jepang pada saat itu. Namun, perlu diketahui bahwa sementara teks naskah Proklamasi dibacakan oleh Karno, pada saat itu tidak ada yang merekam
suara atau video, semua yang ada adalah dokumentasi foto. Suara asli I. Sukarno saat membaca teks Proklamasi, yang sering kita dengar saat ini, bukanlah suara yang direkam pada 17 Agustus 1945, namun suara asli Soekarno, terekam pada tahun 1951 di studio Radio Republik Indonesia (RRI), yang saat ini berlokasi di Jalan
Medeke Barat 4-5 - Jakarta Pusat. Dokumentasi berupa rekaman asli naskah Proklamasi Karno dapat dilaksanakan berkat inisiatif dari co-founder RRI Jusuf Ronodipuru. Teks deklarasi kemerdekaan Republik Indonesia adalah teks pidato Proklamasi Kemerdekaan RI. Saudara-saudara, saya telah meminta Anda untuk berada di sini
untuk menyaksikan salah satu peristiwa paling penting dalam sejarah kita. Selama beberapa dekade, kita orang Indonesia telah Angangs, untuk kemerdekaan tanah air kita bahkan sudah ratusan tahun! Gelombang tindakan kita untuk mencapai kemerdekaan kita naik dan turun, tetapi jiwa kita masih bergerak menuju cita-cita kita. Selain
itu, di masa Jepang, upaya kami untuk mencapai kemerdekaan nasional terus berlanjut. Di era Jepang ini, tampaknya kita mengandalkan mereka, tetapi pada kenyataannya, kita masih membentuk energi kita sendiri, tetapi kita percaya pada kekuatan kita sendiri. Sekarang tiba saatnya ketika kita benar-benar mengambil ke tangan kita
sendiri sikap nasib rakyat dan nasib Tanah Air kita. Hanya bangsa yang berani mengambil takdir ke tangannya sendiri yang bisa kuat. Jadi tadi malam kami berdiskusi dengan para tokoh Indonesia dari seluruh Indonesia. Ini adalah tempat yang baik untuk menjadi. berpendapat bahwa sekarang adalah waktu untuk menyatakan
kemerdekaan kita. Tuhan! Dengan demikian, kami menyatakan tekad itu. Dengarkan proklamasi kami: P R O K L A M A S I Orang Indonesia di sini dia menyatakan kemerdekaan Indonesia. Hal-hal yang tentang transfer kekuasaan dan lainnya diatur dengan cara yang hati-hati dan dengan kecepatan terpendek. Jakarta, 17 Agustus 1945
atas nama rakyat Indonesia. Sukarno/Hatta. Mereka adalah saudara- saudara! Sekarang kita bebas! Tidak ada lagi hubungan yang mengikat tanah air kita dan orang-orang kita! Mulai sekarang, kita membangun negara kita! Negara merdeka, Republik Indonesia! Bebas, abadi, abadi! Tuhan memberkati kebebasan kita. Penyebaran teks
proklamasi wilayah Indonesia sangat luas. Komunikasi dan transportasi sekitar tahun 1945 masih sangat terbatas. Selain itu, hambatan dan larangan penyebaran informasi proklamasi pasukan Jepang di Indonesia merupakan sejumlah faktor yang menunda berita proklamasi di sejumlah daerah, khususnya di luar Jawa. Namun dengan
tekad dan semangat untuk bertarung, pada akhirnya proklamasi acara tersebut dikenal oleh seluruh masyarakat Indonesia. Informasi lebih lanjut mengikuti diskusi di bawah ini. Penyebaran kemerdekaan pada 17 Agustus 1945 di wilayah Jakarta dapat dilakukan dengan cepat dan segera meluas. Pada hari yang sama, teks proklamasi
mencapai kepala pembawa acara radio Domay (sekarang antar) Vaydan B. Paleneven. Ia menerima sms imbauan tersebut dari seorang jurnalis Domei bernama Sahruddin. Dia kemudian memerintahkan F. adalah (marcher), untuk menyatakan berita yang akan disiarkan tiga kali berturut-turut. Hanya dua kali F. dalam kemarahan
memasuki ruang radio, mengetahui bahwa berita proklamasi disiarkan di udara. Terlepas dari kenyataan bahwa Jepang memerintahkan untuk berhenti menyiarkan berita, Vaidan Palenwen terus meminta F. untuk terus menyiarkan. Berita tentang deklarasi kemerdekaan diulang setiap setengah jam hingga pukul 16.00, ketika siaran
berhenti. Akibat siaran tersebut, pimpinan tentara Jepang di Jawa memerintahkan agar berita tersebut diperbaiki dan menyatakannya melakukan kesalahan. Pada 20 Agustus 1945, pemancar disegel oleh Jepang dan karyawannya dilarang masuk. Meskipun pemancar di kantor Domay disegel, anak-anak muda dari Jusuf Ronodipuro
(pembaca berita di radio Domei) tampak membuat pemancar baru menggunakan teknisi radio, di antaranya Sukarman, Sutamto, Susilahardja, dan Suhandar. Mereka membuat pemancar baru di Menteng 31, dengan kode panggilan DJK 1. Berita tentang deklarasi kemerdekaan disiarkan di sini. Grafiti berbunyi: Kebebasan adalah milik
kita Indonesia, kemerdekaan atau kematian!! Upaya dan perjuangan anak muda untuk menyebarluaskan deklarasi informasi juga dilakukan melalui pers dan selebaran. Hampir sepanjang hari di Jawa, terbit pada 20 Agustus 1945 berisi berita deklarasi kemerdekaan dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. Harian Suara
Asia di Surabaya adalah surat kabar pertama yang berisi berita proklamasi. Beberapa pemuda yang telah berjuang melalui pers antara lain B. M. Dia, Saity Melik, dan Sumanang. Deklarasi kemerdekaan juga diperluas kepada masyarakat Indonesia dengan pemasangan poster, poster dan grafiti di dinding dan gerbong kereta api,
misalnya, dengan slogan Penghormatan terhadap Konstitusi Kita, 17 Agustus!!! (Kehormatan Konstitusi Kita, 17 Agustus!!!). Melalui berbagai cara tersebut dan media akhirnya berita tentang deklarasi kemerdekaan Indonesia dapat disebarluaskan secara luas di Indonesia dan luar negeri. Meskipun menggunakan banyak media dan
media, hingga tahun 2005 Belanda, sebagai penjajah Indonesia, tidak mengakui kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945 (secara de facto) dan pada tahun 1949, pada 27 Desember, seperti yang diakui oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (de Jure), karena mereka mengklaim bahwa pada tahun 1945 kekuasaan di Indonesia dipindahkan
ke Sekutu daripada dibebaskan oleh Jepang. Selain itu, melalui media, proklamasi berita juga disebarkan langsung kepada utusan daerah yang hadir dalam sidang PPKI. Berikut utusan PPKI yang turut menyebarkan berita acara proklamasi: Teuku Mohammad Hassan dari Aceh, Sam Ratulangi asal Sulawesi, Ketut Puja dari Sunda Kesil
(Bali), A. A. Hamidan dari Kalimantan. Artikel Rumah Perayaan Hari Kemerdekaan: Hari Kemerdekaan Republik Indonesia Mengibarkan bendera San Saka Mera Putih pada setiap peringatan 17 Agustus di Istana Merdeka Setiap tahun 17 Agustus, masyarakat Indonesia merayakan Proklamasi Hari Kemerdekaan ini dengan penuh
gembar-gembor. Berbagai lomba telah dihadirkan, mulai dari lomba panjat kacang sirih, kerupuk hingga kompetisi, hingga upacara militer di Istana Merdeka, dan seluruh masyarakat berpartisipasi dengan caranya sendiri. Perayaan proklamasi detik-detik Simak juga: Salut dengan bendera Perayaan proklamasi detik di Istana Merdeka
yang dipimpin oleh Presiden Republik Indonesia sebagai inspektur upacara. Upacara dimulai sekitar pukul 10.00 WIB untuk menandai dimulainya upacara Proklamasi tahun 1945. Upacara peringatan biasanya disiarkan langsung oleh seluruh stasiun televisi nasional Indonesia. Acara pagi meliputi: menembakkan meriam dan sirene,
mengibarkan bendera Saki Merah Putih (bendera Indonesia), membaca teks Proklamasi dan sebagainya. Sore harinya pukul 17.00 akan ada acara di jatuhnya bendera saks merah putih. Kewajiban untuk terbang di bawah bendera Undang-Undang Republik No 24 dari 2009 pada bendera, bahasa dan lambang negara Ayat 3 nyanyian
pujian mengatur tugas mengibarkan bendera merah-putih bagi setiap warga negara yang berhak menggunakan rumah, gedung kantor, unit pelatihan, angkutan umum dan angkutan pribadi di wilayah NCRI, serta kantor perwakilan diplomatik Indonesia di luar negeri pada 17 Agustus mendatang. Lihat juga periode menjelang
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